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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan mengembangkan modul pembelajaran berbasis kearifan 
lokal dalam muatan pelajaran daerah yaitu Muatan Lokal (MULOK) di Sekolah Dasar Negeri 14 Muara 
Telang, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Modul merupakan salah satu bahan ajar dalam 
bentuk cetak yang dapat digunakan siswa guna menunjang dalam proses pembelajaran berlangsung.  
Penelitian dan pengembangan modul mengadaptasi dari model ADDIE (Analyze, Design, Develop, 
Implement, Evaluate. Hasil kelayakan modul dari aspek materi diperoleh skor rata-rata 3,7 dengan kriteria 
sangat valid. Hasil kelayakan dari aspek media dengan skor rata-rata 4,0 dengan kriteria sangat valid. Hasil 
kelayakan dari aspek bahasa dengan skor rata-rata 4,0 dengan kriteria sangat valid. 
Kata Kunci : Modul, Kearifan Lokal Banyuasin, Muatan Lokal. 
 

Abstract 
This study aims to create and develop a learning module based on local wisdom of the Banyuasin area in 
the content of local subjects, namely Local Content (MULOK) at State Elementary School 14 Muara Telang. 
The module is one of the teaching materials in printed form that students can use to support the learning 
process. The research and development module adapted from the ADDIE model (Analyze, Design, 
Develop, Implement, Evaluate. The results of the feasibility of the module from the material aspect 
obtained an average score of 3.7 with very valid criteria. The feasibility result from the media aspect with 
an average score of 4, 0 with very valid criteria.The results of the feasibility of the language aspect with 
an average score of 4.0 with very valid criteria. 
Keywords: Module, Banyuasin Local Wisdom, Local Content. 
 
PENDAHULUAN 

Sistem pendidikan di Indonesia, khususnya pada jenjang Sekolah Dasar menganut pada kurikulum 

2013. Di dalam kurikulum tersebut, telah tersusun materi pembelajarannya, dimana setiap mata pelajaran 

dikemas menjadi satu susunan ke dalam buku Tematik. Terdapat beberapa mata pelajaran wajib yang ada 

dalam buku tematik, yakni: Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKN), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Matematika dan Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). Namun, bukan 

hanya mata pelajaran wajib yang diajarkan pada Sekolah Dasar, akan tetapi terdapat pula mata pelajaran 

kurikuler yang dapat menunjang pengembangan kompetensi pendidikan, yaitu mata pelajaran Muatan 
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Lokal (MULOK). 

Marlina & Hikmah dalam (Lestari & dkk, 2021, p. 421) mengungkapkan bahwa muatan lokal adalah 

program pendidikan yang isinya mencakup tentang lingkungan sosial, alam maupun budaya pada daerah 

setempat. Hal ini berarti, muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk menambah proses 

pengembangan kompetensi siswa yang disesuaikan dengan ciri khas serta potensi dan juga keunikan 

daerah tersebut. Untuk melaksanakan kegiatan kurikuler tersebut, dibutuhkan bahan ajar yang dapat 

menunjang proses pembelajarannya, seperti penggunaan modul. 

Modul adalah bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa. 

Modul disebut juga bahan ajar mandiri karena di dalamnya telah di lengkapi petunjuk untuk belajar sendiri, 

(Kosasih, 2020, p. 18). Artinya, modul merupakan suatu bahan ajar yang dapat berupa buku untuk 

mempermudah siswa dalam belajar secara mandiri. Dalam merancang suatu modul untuk pembelajaran, 

muatan lokal dapat menggunakan materi yang dapat diadaptasikan dengan daerah setempat. 

Kearifan Lokal merupakan pikiran, pandangan, keyakinan dan perilaku baik yang ada di masyarakat 

yang memuat nilai-nilai kebijaksanaan. Kearifan Lokal adalah nilai-nilai luhur masyarakat yang dijalankan 

dan diajarkan secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Kearifan lokal dapat berupa pengetahuan 

yang berasal dari pengalaman nyata di masyarakat dalam kurun waktu yang lama, (Suprapto, 2020, pp. 74-

75). Maksudnya, kearifan lokal merupakan suatu pemahaman yang berawal dari sesuatu yang nyata pada 

suatu lingkungan dalam waktu yang panjang. Salah satu daerah yang memiliki kearifan lokal yang bervariasi 

salah satunya yaitu kota Palembang Provinsi Sumatera selatan. Palembang Kota ini sendiri merupakan kota 

tertua di Indonesia pernyataan ini berdasarkan Prasasti Kedukan Bukit, peninggalan dari Kerajaan 

Sriwijaya, dengan usia 1382 (Putra & dkk, 2021, p. 350). 

Berdasarkan observasi dan wawancara awal dengan wali kelas IV SDN 14 Muara Telang Ibu wali kelas 

IV (empat) bertempat di Ruangan Guru SDN 14 Muara Telang, bahwa penggunaan modul dalam 

pembelajaran Muatan Lokal (MULOK) belum pernah dilakukan atau memang belum ada. Faktor 

penyebabnya dapat terlihat dari kurangnya sarana atau bahan ajar yang ada, serta pembelajarannya belum 

mengaitkan dengan kearifan lokal daerah setempat sehingga dapat menyebabkan minimnya pengetahuan 

siswa terhadap potensi serta kearifan lokal daerah sendiri. Konkretnya, belum ada muatan pelajaran yang 

mengkhususkan materi pembelajaran Muatan Lokal (MULOK). Maka dari itu, peneliti ingin 

mengembangkan sebuah produk berupa modul berbasis kearifan lokal daerah Banyuasin yang dikaitkan 

dengan pembelajaran Muatan Lokal yaitu pada materi makanan khas, rumah adat dan 8 (delapan) adat 

Banyuasin, karena akan membantu dalam proses kegiatan pembelajaran serta secara tidak langsung dapat 

menanamkan pada jiwa siswa untuk memiliki potensi budaya yang ada di daerah Banyuasin. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode R&D (research & development). Borg and Gall dalam 

(Sugiyono, 2019, p. 28) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan (research & development) 

adalah proses/metode yang digunakan untuk memvalidasi pengembangan produk. Maksudunya, research 

& development (R&D) merupakan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji 

praktis dan validnya suatu produk. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menentukan produk yang dihasilkan layak. Maka teknik pengumpulan data yang akan diukur mencakup 
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kategori valid dan praktis. Teknik yang digunakan yaitu angket. Menurut (Suhada, 2017, p. 74) Angket 

merupakan alat atau teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan daftar 

pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah format 

checklist berupa daftar, dimana responden tinggal menambahkan tanda checklist untuk kolom yang 

sesuai. Dan Dalam penelitian ini, pengumpulan data menggunakan dokumentasi biasa berupa foto dalam 

penelitian ini untuk mempermudah dalam mengarsipkan setiap kegiatan(Lian & Putra, 2022, p. 128). 

Dalam tahap ini menggunakan dua tahapan yaitu uji validasi dan kepraktisan dengan menggunakan skala 

likert dengan memberikan tanda cheklis pada kolom yang sesuai. Untuk validasi menggunakan 3 (tiga) 

validator yaitu ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Dan untuk uji kepraktisannya mengunakan angket 

respon siswa dengan uji coba small group (6 orang). Lembar validasi dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan skala likert. Menurut (Sugiyono, 2019, p. 165) skala likert ini digunakan untuk mengukur 

sikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap potensi dan permasalahan 

suatu objek, rancangan suatu produk, proses membuat produk dan produk yang telh dikembangkan. 

Tabel 1 Kriteria Penskoran Validasi 

Skor Kriteria 

4 Sangat Baik 

3 Baik  

2 Kurang Baik 

1 Sangat Kurang Baik 
Sumber: (Riduwan, 2018, p. 12) *Dimodifikasi 

Untuk menganalisis dan menginterpretasikan data, maka angket respon atau penilaian siswa 
terhadap modul dibuat dengan menggunakan skala Likert berupa pertanyaan dengan pemberian 
checklist pada komlom jawaban dengan 5 (lima) alternatif pilihan jawaban. Skala Likert dipilih untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial. 
Sehingga bisa dipakai untuk mengetahui respon siswa terhadap modul. 

 

Tabel 2 Alternatif Jawaban Respon Siswa 

Skor Kriteria 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju  

2 Kurang Setuju 

1 Sangat Kurang Setuju 
Sumber: (Riduwan, 2018, p. 12) *Dimodifikasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pengembangan modul berbasis kearifan lokal kabupaten Banyuasin pada siswa 

kelas IV SD Negeri 14 Muara Telang diperoleh melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut mengikuti 

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap analysis, design, development, implementation, and 

evaluation. Berdasarkan data hasil validasi modul oleh ahli materi dinyatakan sangat valida dan bisa 

diujicobakan untuk menilai kevalidannya di dalam proses pembelajaran dengan rentang skor nilai 1-4. 

Pada penilaian ahli materi dari segi aspek kesesuaian materi dengan KD, kemukhtahiran, materi, 

mendorong keingin tahuan, teknik penyajian, kelengkapan penyajian, dan pedukung penyajian 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,7 dengan presentase 94,6% dengan kriteria sangat valid. 

Berdasarkan data hasil validasi modul oleh ahli media diperoleh hasil skor rata-rata sebesar 4,0 
dengan presentase 100% dan mendapatkan kriteria sangat valid. Berdasarkan aspek tampilan modul, 
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desain sampul modul, dan desain isi modul digunakan pada modul serta dapat dinyatakan bahwa modul 
memadai untuk bisa digunakan dalam proses pembelajaran menggunakan rentang skor nilai 1-4. 
Kemudian, hasil validasi modul dengan ahli bahasa memperoleh skor rata-rata sebesar 4,0 % 
mendapatkan presentasi 100% dengan memperoleh kriteria sangat valid berdasarkan aspek lugas, 
komunikatif dialogis dan interaktif, kesesuain dengan siswa, keruntunan dan keterpaduan alur piker, serta 
penggunaan istilah dan simbol yang digunakan dalam modul menggunakan rentang skor nilai 1-4. 
Berdasarkan hasil uji kepraktisan modul yang dilakukan melalui menyebarkan angket respon siswa dalam 
proses pembelajaran dengan responden siswa kelas IV SDN 14 Muara Telang memperoleh skor rata-rata 
3,8 dengan kategori sangat praktis yang dinilai siswa berdasarkan aspek tampilan, penyajian materi, dan 
manfaat modul kepada siswa dengan rentang skor 1-4.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan modul materi muatan lokal berbasis kearifan 
lokal pada siswa kelas IV SD yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa modul materi muatan lokal 
berbasis kearifan lokal yang dikembangkan berdasarkan model pengembangan ADDIE ( Analysis, Design, 
Development, Implementation and Evaluation) dinyatakan valid berdasarkan hasil kevalidan menurut ahli 
media sebesar 4,0 ahli materi sebesar 3,7 dan ahli bahasa sebesar 4,0.  Modul juga dinyatakan sangat 
praktis berdasarkan hasil penilaian kepraktisan oleh peserta didik sebesar 3,8.  
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